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ABSTRACT
The Indonesian nation, just like all other nations in the world, 
has a clear identity. The identity as a nation can be seen through 
their culture. The cultural heritage of this nation must always be 
preserved, guarded, cherished by their owners, especially by the 
younger generation. A national television media’s role, in this case 
TVRI, becomes very important in the effort to maintain, care for and 
love its culture. The role done by the Republic of Indonesia television 
media during the New Order was seen to be very successfull. After 
the emergence of private television stations, the nation’s attention to 
culture in this country began to recede. Many of them were mostly 
oriented on business and give less attention to matters in relation to 
culture. Claims  against of nation’s cultural heritage by Malaysian at 
some point in the past made us realized the importance of keeping and 
maintaining one’s own cultural heritage. These incidents should be a 
warning for the television media managers in Indonesia to take part in 
this responsibility. The appearance of popular culture, which is very 
popular with the young people of this nation, spread through by the 
television media in Indonesia is another phenomenon that needs to 
be given attention to. The presence of popular culture could displace 
one’s own culture. Invasion of popular culture is a form of cultural 
imperialism. It is also one form of another threat to the existence of 
Indonesia culture itself.
Keywords: cultural identity, cultural imperialism, popular culture
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LatarBelakang
 Setiap bangsa memiliki identitasnya 
masing-masing. Identitas bangsa itu tampak 
melalui budaya yang dimilikinya. Budaya 
menjadi penanda dan sekaligus pengikat sebuah 
kelompok masyarakat tertentu, termasuk 
masyarakat dalam kelompok besar yang kita 
sebut bangsa. Indonesia sebagai sebuah bangsa 
memiliki identitas budaya yang sangat unik 
dan kaya, karena di dalam himpunan bangsa 
ini terdapat begitu banyak suku bangsa dengan 
sub-budaya suku bangsanya masing-masing. 
Di dalam perbedaan itu, ada ciri budaya yang 
menjadi milik bersama dan menjadi pengikat 
semua. Bahasa Indonesia, misalnya, adalah 
unsur budaya yang mengikat semua masyarakat 
Indonesia. Selain bahasa,  ada produk budaya 
dari suku tertentu yang lama-kelamaan menjadi 
milik bersama dan diterima oleh semua 
kelompok budaya seperti batik. Itu sekedar 
sebuah contoh tentang kekayaan budaya bangsa 
Indonesia. Contoh lain adalah tarian atau lagu-
lagu dari daerah tertentu yang lama-kelamaan 
dinyanyikan atau ditarikan oleh hampir semua 
masyarakat Indonesia, dan dianggap menjadi 
milik bersama bangsa Indonesia walaupun 
asal-mulanya dari salah satu daerah tertentu. 
Unsur-unsur budaya ini menjadi faktor pengikat 
bangsa.
 Sampai pada masa Orde Baru, identitas 
budaya bangsa ini dengan segala kekayaan 
dan keunikannya tampak masih terjaga dan 
terpelihara dengan baik oleh pemerintah dan 
juga oleh masyarakatnya sendiri. Itu terjadi 
berkat peran media komunikasi massa Televisi 
Republik Indonesia (TVRI). TVRI berperan 
sebagai sarana untuk menyebarluaskan budaya 
bangsa ini ke segala pelosok daerah di Nusantara 
sekaligus sebagai pengikat dan penjaga nilai-
nilai budaya bangsa.
 Selepas rezim Orde Baru, dengan 
peran TVRI yang begitu menonjol, muncul 
berbagai media televisi lain milik swasta 
dengan arah dan orientasinya yang berbeda. 
Persoalan menyangkut nilai dan produk-
produk budaya sebagai identitas bangsa ini 
sedikit banyak terabaikan, walaupun mungkin 
belum terlupakan. Mengapa begitu? Mengapa 
budaya menjadi sesuatu yang penting dan perlu 
dijaga dan dipelihara? Dalam kaitan dengan 
soal budaya bangsa sebagai identitas, mengapa 
komunikasi massa menjadi sesuatu yang 
penting, dan bukan, misalnya, politik? Media 
komunikasi massa yang dimaksudkan di sini 
lebih terfokus dan tertuju pada media televisi, 
namun ini tidak bermaksud sedikit pun untuk 
mengabaikan peran dan kehadiran dari media 
komunikasi  lainnya. 
 Tulisan dalam makalah ini berusaha 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut di 
atas, dan hal-hal lain yang terkait dengan masalah 
komunikasi media televisi dan identitas budaya 
bangsa Indonesia. Perlu juga ditegaskan di sini 
bahwa tulisan ini   tidak bermaksud pula untuk 
menolak adanya perubahan dan perkembangan 
dalam budaya suatu masyarakat. Budaya itu 
bersifat dinamis, tidak statis. Perubahan dan 
perkembangan dalam setiap kebudayaan adalah 
hal yang mungkin bahkan pasti. Yang ditolak 
atau perlu dihindari adalah sikap menolak atau 
mengingkari warisan budaya sendiri karena 
perasaan bahwa budaya asing itu selalu lebih 
baik. Apalagi sikap penerimaan terhadap 
pengaruh budaya asing itu disertai dengan 
sikap yang gegabah, tanpa sebuah sikap kritis 
dan hati-hati. 
Budaya Indonesiadalam TV Nasional
 Perseteruan Indonesia dan Malaysia 
tidak hanya terkait dengan masalah perbatasan 
(politik) terkait soal kepemilikan pulau Sipadan 
dan Ligitan, yang berakhir dengan keputusan 
makamah Internasional memenangkan pihak 
Malaysia, tetapi juga berkenaan dengan 
persoalan menyangkut masalah budaya. 
Pemerintah dan rakyat Malaysia beberapa 
waktu lalu telah mengklaim beberapa produk 
seni dan budaya Indonesia, seperti  lagu Caca 
Marica, beberapa tarian (Reog Ponorogo dari 
Jawa Timur, tari Pendet dari Bali), musik 
Angklung dari Sunda, dan  Batik dari Jawa, 
sebagai produk–produk budaya hasil kreasi 
bangsa Malaysia. Atas klaim itu, pemerintah 
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dan Masyarakat Indonesia benar-benar menjadi 
marah karena merasa haknya atas produk-
produk budaya tersebut telah dirampas oleh 
pihak Malaysia.
Ribut soal klaim kepemilikan  atas 
produk-produk budaya itu diliput juga oleh 
hampir semua jenis media massa di Indonesia 
termasuk media on-line. Aksi protes dari 
rakyat Indonesia pun bermunculan  baik secara 
langsung melalui demonstrasi di jalan maupun 
lewat media massa. Alasan protes itu jelas, 
karena produk-produk budaya tersebut di atas 
adalah milik bangsa Indonesia, dan sekaligus 
mencerminkan identitas bangsa Indonesia.
Sebuah pertanyaan iseng pun muncul. 
Mengapa pihak Malaysia baru sekarang 
mengklaim produk-produk budaya itu 
sebagai miliknya? Kalau sudah ada niat untuk 
mengambil apa yang sebetulnya bukan haknya, 
mengapa tidak dari dulu niat untuk mengklaim 
itu dilontarkan? Kita tidak tahu persis apa 
yang menjadi alasannya, dan karena itu kita 
hanya bisa menduga-duga. Namun ada satu 
penjelasannya yang kiranya cukup masuk akal 
untuk menjawab pertanyaan ini, sekalipun tentu 
tidak dengan sebuah kepastian yang penuh. 
 Sejak awal pemerintahan Orde Baru 
sampai dengan  menjelang akhir tahun 1990-
an, hanya ada satu media televisi yang selalu 
ditonton oleh hampir seluruh masyarakat 
Indonesia, yaitu Televisi Republik Indonesia. 
Selain berperan untuk menyampaikan berbagai 
informasi tentang kebijakan pemerintah dan 
berbagai hasil pembangunan, ada satu hal yang 
luar biasa dari TVRI, yaitu menjadi medium 
untuk penyebarluasan berbagai karya seni dan 
budaya bangsa ini dalam berbagai bentuk acara 
seni dan budaya. Ada acara tarian, nyanyian, 
pentas  musik tradisional, dan berbagai jenis 
pentas lainnya. Hampir setiap propinsi, bahkan 
beberapa daerah di tingkat  kabupaten, pernah 
tampil di layar TVRI untuk menyajikan 
karya-karya seni budaya bangsa ini. Mungkin 
terkadang terasa membosankan dan monoton. 
Namun dengan demikian, bangsa ini- terutama 
generasi yang lahir kemudian tetap diingatkan 
akan budayamilik bangsanya sendiri yang 
begitu kaya dan banyak ragamnya, warisan dari 
para leluhur.
 Pilihan terhadap media televisi bisa 
dikatakan lebih baik dan lebih efektif  sebagai 
sarana penyebaran nilai dan produk budaya 
bangsa bagi generasi muda dibandingkan 
dengan melalui sarana buku dan pendidikan di 
sekolah. Karena televisi memiliki jangkauan 
yang sangat luas dan daya tariknya jauh lebih 
besar karena faktor audio dan visualnya. Para 
pemirsa, terutama generasi muda, akan selalu 
ingat akan budaya bangsanya sendiri.
 Sejak awal tahun 1990-an sampai 
sekarang, peran TVRI sedikit banyak bergeser 
karena kehadiran televisi swasta. Acara seni 
budaya dari berbagai daerah di Indonesia 
seperti yang pernah muncul di TVRI, sekarang 
tidak lagi muncul. Apakah karena rating yang 
berpengaruh pada pihak pemasang iklan? 
Boleh jadi begitu. Tetapi yang pasti, orientasi 
dari semua televisi swasta adalah pada bisnis. 
Berbeda dengan TVRI, karena TVRI itu milik 
pemerintah, maka berbagai pertimbangan 
terutama berkaitan dengan soal politik dan 
budaya akan tetap menjadi hal yang selalu 
diperhatikan.  
 Dari segi bisnis, barangkali tayangan 
budaya menjadi tidak menarik dan tidak 
memberikan banyak keuntungan. Karena itu, 
acara ini untuk sekian lama vakum dari televisi 
swasta. Yang ditayangkan adalah produk 
budaya populer, sesuatu yang lebih diminati 
oleh generasi muda dari  pada budaya sendiri. 
Dari segi bisnis pun tampilan budaya populer 
dalam media televisi tampak menarik karena 
sudah dikemas sedemikian rupa demi mencapai 
perolehan keuntungan bisnis.
 Melupakan budaya sendiri mungkin 
tidak, tetapi ada kesan bahwa budaya sendiri, 
juga karena absennya peran media televisi 
swasta yang terkesan kurang peduli soal 
budaya bangsa, mulai kurang diperhatikan 
menjadi tampak jelas. Kenyataan ini menjadi 
sebuah peluang bagi pihak luar seperti 
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Malaysia untuk mencoba masuk dengan klaim 
sebagaimana sudah disebutkan di atas. Klaim 
seperti itu muncul karena ada kesan adanya 
pengabaian dari pemilik budaya sendiri untuk 
mengurus, memelihara, dan mengingat kembali 
akan harta warisan para leluhur bangsa ini. 
Disini, peran media komunikasi terutama 
televisi menjadi sangat penting dan berarti. 
Komunikasi, termasuk televisi, menjadi salah 
satu ciri umum dan esensial dari budaya. 
Karena  tanpa komunikasi,  budaya tidak bisa 
berkembang, tidak bisa disebarluaskan, dan 
tidak bisa eksis (Denis McQuail, McQuail’s 
Mass Communication Theory, 2010: 112-113). 
Namun peran ini tampak hilang ketika kita 
mulai mamasuki era televisi swasta.
Imperialisme Budaya dan Televisi
 Perkembangan kapitalisme nagara-
negara Barat, terutama Amerika Serikat, tidak 
terpisah dari peran media komunikasi televisi. 
Produk-produk dari Amerika melalui berbagai 
perusahaan multinasional disebar ke seluruh 
dunia. Proses pertama adalah internalisasi 
tentang sikap, nilai, selera, perilaku, dan 
konsep tentang berbagai hal seperti kecantikan, 
kesehatan, kejantanan, modernisasi, kemajuan, 
dst. Nilai, sikap, perilaku mulai terbentuk. 
Pembentukan ini adalah bagian dari yang kita 
sebut sebagai imperialisme budaya. Artinya, 
perasaan, minat, selera, dan cara bertindak 
tidak lagi menurut budaya kita, tetapi menurut 
budaya negara kapitalis yang sedang memburu 
keuntungan lewat produk-produk yang hendak 
ditawarkan. Misalnya, untuk merokok saja, 
seorang pria harus mengisap rokok Mallboro, 
karena terkesan lebih macho dan jantan seperti 
seorang cow-boy. Peran budaya, yang hadir 
melalui cara berpikir, bertindak, gaya hidup, 
termasuk dalam soal mengkonsumsi, yang 
telah diinternalisasi lewat televisi diharapkan 
menjadi pintu masuk menuju tindakan lain yaitu: 
menentukan sikap dalam memilih produk-
produk  yang ditawarkan. Jadi penaklukan 
secara budaya menjadi tahap awal untuk masuk 
dalam penaklukan dan penguasaan secara 
ekonomi dan bisnis. 
Selain dalam bentuk nilai, sikap dan 
perilaku, budaya asing (kapitalis) yang sudah 
dikemas untuk keuntungan   dari segi bisnis 
itu,  juga hadir dalam bentuk produk seperti, 
- musik, tarian dst. Imperialisme budaya 
dalam bentuk penetrasi produk-produk budaya 
rancangan industri para kapitalis, yang masuk 
ke negara-negara Asia, Afrika, Amerika Latin, 
oleh Douglas Kellner dianggap sebagai merusak 
budaya negara-negara tujuan (Douglas Kellner, 
Televisi and the Crisis of Democracy, 1990: 87-
88).
Senada dengan Kellner adalah John 
Tomlinson. Menurut Tomlinson, proses 
imperialisme budaya harus dilihat sebagai hal 
yang mempunyai fungsi memainkan peran 
dalam penyebarluasan kapitalisme. Kapitalisme, 
dalam pandangan Marx, demikian ditegaskan 
Tomlinson,  harus dilihat sebagai lebih dari 
sekedar cara produksi. Ada dua pendekatan 
untuk melihat kaitan kapitalisme  dengan 
imperialisme budaya. 
Pendekatan pertama mengatakan bahwa 
kapitalisme adalah sebuah kekuatan budaya 
yang menghegemonisasi. Dimana-mana di 
seluruh dunia banyak hal terlihat dan dirasakan 
sama. Kendaraan sama, rumah-rumah di 
banyak kota tampak sama, gaya arsitektur 
tampak sama, toko-toko dan pusat perbelanjaan 
beserta barang-barang yang ditawarkan terlihat 
sama, musik, radio, kaset dan berbagai jenis 
barang lainnya cenderung seragam. Ini terjadi 
karena segala sesuatu dirancang dan diproduksi 
secara massal (John Tomlinson, the discourse 
of cultural imperialism, dalam Denis McQuail 
(ed.), McQuail’s Reader in Mass Communication 
Theory , 2002: 228).
Terkait dengan kapitalisme sebagai 
kekuatan budaya yang menghegemonisasi, kita 
dapat juga menjelaskan soal budaya populer. 
Dalam kajian postmodernisme, budaya populer 
adalah budaya dari kaum pinggiran atau 
minoritas. Realitas sosial itu menggambarkan 
bahwa ada dominasi dari kelompok (ekonomi, 
budaya) yang dominan terhadap kelompok 
yang dianggap subordinan. Munculnya budaya 
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populer itu adalah sebuah bentuk perlawanan 
terhadap dominasi dari kelompok budaya 
yang dominan (McQuail, 2002: 11-12; James 
Lull, Media, Komunikasi, Kebudayaan, 1998: 
85-87). Ada keinginan untuk melawan dan 
sekaligus menegaskan bahwa tidak hanya ada 
satu budaya, yaitu budaya dominan. Masih ada 
budaya-budaya lain, yang belum mendapatkan 
tempat untuk tampil. Kebutuhan kaum 
minoritas ini tertampung oleh kapitalis melalui 
wadah media agar budaya ini tetap eksis, dan 
sekaligus bisa populer dimana-mana. Artinya 
eksistensi mereka mendapatkan pengakuan. 
Kedua belah pihak sama-sama untung. Budaya 
kaum minoritas itu bisa masuk media televisi, 
dan pihak kapitalis juga untung karena produk 
budaya kaum minoritas ini bisa dijual kemana-
mana melalui media (televisi). Invasi budaya 
populer ke berbagai negara di dunia seperti 
di Afrika, Amerika Latin, dan Asia termasuk 
Indonesia sedikit banyak akan mengganggu 
kehadiran budaya setempat yang sudah ada. 
Minimal budaya populer dari sebuah negara 
yang masuk ke negara lain seperti Indonesia, 
akan mengundang perhatian dan minat dari 
para generasi muda di negara tersebut. Musik 
Reggae dari Jamaica, atau musik rap dari 
kelompok masyarakat kulit hitam Amerika, 
sekedar menyebut beberapa, adalah contoh-
contoh budaya populer.  Kehadiran budaya 
populer ini dapat mengganggu  eksistensi 
budaya lokal yang sekaligus menjadi identitas 
dari kelompok budaya di sebuah negara yang 
dituju oleh pihak kapitalis.   Keadaannya akan 
menjadi lebih parah lagi kalau generasi muda, 
pemilik budaya lokal atau budaya bangsa dari 
sebuah negara, seperti Indonesia,  mengidap 
semacam inferiority complex. Sikap dan mental 
inferior ini tidak hanya terdapat pada individu-
individu, tetapi juga pada kelompok. Misalnya, 
generasi muda Indonesia, sekedar contoh, bisa 
merasa dan menilai dirinya dan juga budaya 
milik bangsanya lebih rendah jika dibandingkan 
dengan orang luar dan budaya luar seperti 
dari Amerika Serikat. Sebaliknya juga terjadi, 
produk-produk budaya asing, kita ambil contoh 
lagi dari Amerika Serikat,  selalu dinilai sebagai 
lebih hebat dan lebih tinggi dari budaya kita. 
Akibatnya mudah ditebak. Generasi muda 
kita akan dengan mudah sekali meninggalkan 
warisan bangsanya dan berkiblat ke Amerika 
Serikat dan beberapa negara maju lainnya dalam 
berbagai hal: menari, menyanyi, bermusik, 
mengkonsumsi dst.  Kalau mau merokok harus 
rokok Mallboro. Kalau mau minum harus Coca-
Cola, dan bukan minuman teh botol sosro. 
Kalau mau makan ayam, rasanya lebih enak 
dan bangga kalau bisa menikmati daging ayam 
di  restoran Kentucky Fried Chicken dan bukan 
di restoran ayam Kalasan atau  restoran ayam 
Mbok Berek. 
Pendekatan kedua, dalam melihat 
hubungan kapitalisme dan imperialisme 
budaya, mengatakan bahwa penyerbarluasan 
kapitalisme adalah penyebarluasan sebuah 
budaya konsumerisme.  Lahirlah budaya 
baru dan semangat baru yaitu konsumerisme. 
Perilaku dan sikap konsumeristis ini tentu 
terkait erat dengan peran media komunikasi 
(televisi). Konsep ini juga terkait dengan 
konsep lain yang diusung oleh pihak kapitalis, 
melalui media televisi,  dan ditanamkan dalam 
hati dan pikiran banyak orang termasuk kita 
di Indonesia tentang, modernisme, kemajuan, 
peradaban, dst. 
Konsumerisme, kemajuan, peradaban, 
modernisme adalah nilai-nilai yang selalu 
dikaitkan dengan negara-negara Barat sebagai 
asal-usulnya. Kebijakan yang bersumber dari 
budaya timur, termasuk  Indonesia sebenarnya 
mengajarkan tentang sikap tahu diri atau tahu 
batas, sederhana, dan secukupnya dalam 
memenuhi kebutuhan demi menjaga tatanan 
alam dan sosial. Nilai ini mengajarkan agar 
supaya orang tidak menjadi rakus, dan serakah. 
Namun nilai-nilai seperti ini tampaknya tinggal 
sisa-sisa, karena sudah tergerus oleh modernisasi 
yang datang dari barat. Generasi muda sekarang 
pun barangkali tidak lagi mengetahui nilai-nilai 
budaya seperti ini.
Bagaimana Seharusnya Peran Media Televisi 
Nasional
 Sebuah teori yang disebut sebagai 
teori normatif, sering diungkapkan dalam 
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kaitan dengan penjelasan tentang kebijakan 
menyangkut budaya dan media. Teori ini 
menegaskan beberapa hal yang penting. 
Pertama, media sering  melindungi warisan 
budaya “resmi” dari sebuah bangsa atau 
masyarakat khususnya dalam pendidikan, ilmu 
pengetahuan, seni, dan sastra. Kedua, media 
mendukung varian-varian ekspresi budaya 
kelompok regional, lokal, dan kelompok 
minoritas, karena alasan otentitas, identitas, 
dan karena alasan politis. Ketiga, media, -yang 
diterima oleh semua teori, mengakui hak yang 
sama dari semua ekspresi budaya, termasuk 
budaya populer. ( Denis McQuail, McQuail’s 
Mass Communication Theory, 2010: 206). 
Ada sebuah konsensus perihal  kualitas 
budaya yang harus diakomodasi dalam media, 
termasuk televisi. Konsensus itu menghasilkan 
sejumlah prinsip sebagai berikut (Denis 
McQuail, 2010: 206): 
1. Konten media harus merefleksikan dan 
mengekspresikan bahasa dan budaya 
kontemporer (artefak-artefak dan cara 
hidup) dari orang-orang yang dilayani 
oleh media itu (secara nasional, regional, 
dan lokal). 
2. Suatu prioritas harus diberikan pada media 
untuk peran terkait dengan pendidikan, 
ekspresi, dan keberlanjutan dari warisan 
budaya  suatu negara.
3. Media seharusnya mendorong kreativitas 
dan originalitas budaya, dan mendorong 
karya-karya budaya yang berkualitas 
tinggi (menurut kriteria estetis, moral, 
intelektual, dan profesional).
4. Ketentuan atau syarat budaya harus 
berbeda-beda, yang mencerminkan 
permintaan, termasuk permintaan untuk 
budaya populer dan budaya hiburan.
Terkait dengan sejumlah prinsip tersebut 
di atas, ada beberapa catatan yang perlu 
dikemukakan. Pertama, prinsip-prinsip yang 
dikemukakan oleh McQuail ini adalah sebuah 
hasil kesepakatan bersama yang terjadi di 
Amerika Serikat. Ada beberapa butir dari 
prinsip ini bisa dipakai di Indonesia karena 
masih relevan dan perlu, yaitu prinsip butir 1 
sampai butir 3. Persoalannya adalah bagaimana 
prinsip ini diterjemahkan ke dalam peraturan 
yang sifatnya lebih mengikat, atau mungkin 
sudah ada dalam peraturan (misalnya dalam 
UU penyiaran?) Jika sudah ada, soal berikutnya 
adalah bagaimana menjamin agar prinsip yang 
sudah dimuat dalam aturan ini dapat ditegakkan 
dan dilaksanakan. Masalah penegakan ini tentu 
berkaitan erat dengan peran KPI (Komisi 
Penyiaran Indonesia). Pertanyaannya, apakah 
KPI diberi ruang dan wewenang yang cukup 
untuk menjalankan perannya? Kemudian 
mengenai peran pengawasan oleh pihak KPI, 
sebaiknya tidak hanya berkutat soal pelanggaran 
terhadap aturan hukum dan moral dalam bidang 
penyiaran, tetapi juga harus diperluas ke masalah 
menyangkut budaya bangsa yang eksistensinya 
perlu dijaga dan dirawat. 
Kedua, terkait dengan pelaksanaan dan 
operasionalisasi dari prinsip-prinsip ini maupun 
aturan-aturan yang sudah dibuat terkait dengan 
prinsip-prinsip ini, peran dari pihak media 
khususnya televisi menjadi sangat penting. Jadi 
tidak bisa hanya diserahkan kepada pihak KPI. 
Pihak televisi sendiri harus mengambil peran 
aktif dan harus bertanggung jawab dalam kaitan 
dengan masalah menjaga kualitas budaya dan 
identitas budaya bangsa ini.  Terkesan bahwa 
sekarang ini pihak televisinasional, terutama 
milik perusahaan swasta lebih berorientasi 
dalam mengejar keuntungan bisnis dari pada 
menunjukkan tanggung jawab dan perannya 
untuk ikut menjaga dan melindungi budaya 
bangsa ini. Ada kesan kuat, tentunya juga 
bertolak dari fakta, bahwa sebagian  media 
televisi nasional cukup sering melirik ke 
produk-produk budaya luar untuk ditayangkan 
kepada pemirsa di dalam negeri, sementara 
budaya bangsa sendiri  yangbegitu  kaya, 
beragam, unik, dan bahkan luar biasa sama 
sekali tidak dihiraukan. Sekedar contoh, dalam 
beberapa waktu yang lalu beberapa televisi 
swasta di Indonesia gencar menayangkan 
tarian gangnam style dari Korea Selatan, dan 
generasi  muda kita tampaknya sangat antusias 
dalam membicarakan sekaligus memperagakan 
model tarian ini dalam acara senam pagi. 
Embu HendriquezInterAct, Vol. 2, No. 1, Mei, 2013 62
Apakah bangsa ini sudah kekurangan tarian? 
Atau apakah tarian-tarian dalam budaya kita 
tidak menarik dan karena itu tidak cukup pantas 
diangkat ke layar televisi sehingga bisa menjadi 
populer? Pertanyaan-pertanyaan ini perlu 
dilontarkan supaya kita menjadi sadar kembali, 
terutama pihak televisi, bahwa kita memiliki 
budaya yang luar biasa kaya dan menarik untuk 
diketahui, baik oleh generasi muda kita sendiri 
maupun oleh pihak luar. 
Ketiga, khusus bagi negara-negara di 
Afrika, Amerika Latin, dan Asia, ada soal 
spesifik yang belum tertampung dalam prinsip-
prinsip media sebagaimana tersebut di atas. 
Yang menjadi masalah adalah negara-negara 
ini justru menjadi sasaran invasi budaya luar 
khususnya budaya yang dirancang dan dikemas 
oleh negara-negara kapitalis. Karena itu perlu 
prinsip lain atau kebijakan lain di masing-
masing negara dalam menghadapi budaya luar 
demi menjaga identitas budaya bangsa sendiri. 
Ini adalah sebuah kenyataan yang tak terelakkan 
yang sudah, sedang, dan  terus- menerus 
terjadi. Khusus untuk Indonesia, pemerintah 
Indonesia (terutama kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan) bekerja sama dengan pihak 
media televisi swasta dan berbagai pihak lain 
yang terkait, perlu memikirkan kembali soal 
bagaimana menghidupkan serta mengaktualkan 
kembali budaya sendiri sambil menghadapi 
pengaruh budaya  yang datang dari luar.
Khusus bagi pihak media televisinasional, 
sebagai sebuah catatan akhir, perlu ada upaya 
untuk mengubah pola dan kebijakan dalam 
memainkan perannya jika ingin terlibat 
dalam tanggung jawab untuk menjaga dan 
memelihara identitas budaya bangsa ini.  Peran 
ini harus dijalankan mengingat pengaruh 
media televisi lebih besar dan lebih kuat dan 
berdaya jangkau lebih luas dibandingkan 
dengan media cetak atau melalui pendidikan di 
sekolah. Tanpa komunikasi (televisi)  budaya 
menjadi tidak berarti. Kehadiran komunikasi 
(televisi) memungkinkan terjadinya proses 
penyebarluasan dan pemeliharaan serta 
pengingatan terhadap budaya  bangsa, terutama 
bagi generasi muda bangsa Indonesia.
Kesimpulan
Terkait dengan tiga prinsip dari empat 
prinsip yang disebut di atas, kita boleh menilai 
bahwa prinsip-prinsip ini belum sepenuhnya 
diwujudkan oleh media televisi nasional 
baik milik pemerintah maupun swasta. TVRI 
sebagai media televisi milik pemerintah untuk 
saat ini sangat jarang mengekspresikan bahasa 
dan budaya kontemporer. Barangkali yang 
bisa terlihat adalah aspek budaya di bidang 
musik,dan unsur ini pun masih terbilang sedikit. 
Jenis musik seperti keroncong atau musik khas 
daerah tertentu seperti gamelan Jawa atau 
musik Sunda dikawinkan atau diberi sentuhan 
dengan irama musik kontemporer seperti jazz.
Namun secara keseluruhan tampilan aspek 
budaya di media TVRI lebih kuat dengan ciri 
khas kedaerahan atau unsur nasionalnya yang 
begitu kental.Bagi kalangan generasimu dan 
mungk ini merupakan sesuatu yang kurang 
terlalu menarik buat mereka.Sebagian besar 
generasi muda kita cenderung berorientasi 
keluar dalam banyak hal termasuk di bidang 
musik dan budaya secara keseluruhan. Media 
yang bisa memenuhi kebutuhan mereka adalah 
media televisi swasta nasional.
Aspek pendidikan dan pewarisan nilai-
nilai budaya bangsa juga merupakan suatu 
faktor yang perlumen jadi perhatian seluruh 
bangsa khususnya untuk kalangan media 
televisi nasional. Mengharapkan pihak TVRI 
semata sebagai penjaga dan pewaris nilai-nilai 
budaya bangsa juga merupakan suatu sikap 
yang tidak adil. Apalagi konten TVRI bagi 
sebagaian besar generasi muda kita barang 
kali tidak terlalu menarik dibanding konten 
yang disajikan televisi nasional swasta. Yang 
menjadi persoalan ada lahan spek hiburan di 
sebagian televisi swasta mendapatkan porsi 
yang begitu banyak dan unsur yang memuat 
niali-nilai pendidikan menjadi sangat sedikit.
Aspek hiburan  mengalahkan unsur pendidikan, 
dan nilai-nilai budaya baru yang dibawa 
melalui media televisi swasta menggeser nilai-
nilai budaya bangsa. Yang hadir di hadapan kita 
melalui sebagian layar televisi swasta adalaha 
cara gossip, infotainment, dangdutan dan tarian 
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yang terus-menerus bagai orang kesetanan. 
Gejala ini memang sedang marak terjadi, 
sekalipun harus diakui bahwa ada juga beberapa 
televisi swasta nasional yang masih memiliki 
kepedulian terhadap aspek budaya bangsa dan 
soal pendidikan sebagaimana terlihat melalui 
isi tayangannya.Kenyataan ini harus menjadi 
perhatian kita semua, khususnya para pengelola 
media televisi nasional. Semoga kedepan 
televisi nasional dapat memainkan peran yang 
berarti sebagai media yang tidak hanya untuk 
hiburan semata tetapi juga sebagai media untuk 
pendidikan dan pewarisan nilai-nilai budaya 
bangsa ini.
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